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Santri merupakan generasi muda yang memiliki peran penting dalam perkembangan dan masa
depan di berbagai sektor. Limbah makanan yang melimpah dapat dimanfaatkan sebagai media
pakan maggot yang nantinya dapat menambah keterampilan santri dalam mengolah limbah dan
mengasah jiwa Entrepreneur. Hasil dari budidaya maggot dapat dijual sebagai pakan ternak dan
pakan ikan yang mengandung nilai gizi yang tinggi. Penyuluhan Kegiatan ini dilakukan di awal
kegiatan untuk memberikan gambaran secara menyeluruh terkait kegiatan yang akan
dilaksanakan dan memberikan pengetahuan tentang teknologi mengolah limbah berbasis
budidaya maggot. Kegiatan ini melibatkan seluruh santri putra dan santri putri, pengasuh pondok
pesantren Al-lkhsan, penyuluh lapang Desa Beji. Kegiatan dilakukan di pondok pesantren Al-
Ikhsan. Berdasarkan hasil pengisian kuisioner yang dilakukan sebelum kegiatan penyuluhan
diketahui bahwa 99% santri tidak mengetahui pengetahuan budidaya maggot dalam pengolahan
limbah organik rumah tangga yang juga memiliki nilai ekonomi tinggi. 1% santri mengetahui akan
tetapi pengetahuan tersebut sebatan jenis serangga yang dapat mengolah sampah organik,
belum mengetahui cara budidaya yang tepat. Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan 100% santri
dapat memahami cara budidaya maggot secara tepat. Peningkatan keterampilan santri nampak
pada keberhasilan telur maggot menetas dan pembesaran maggot.Kegiatan pengabdian
masyarakat di Pondok Pesantren Al-lIkhsan Beji, Kabupaten Banyumas telah dilaksanakan
dengan baik, diikuti oleh santri putra dan santri putri. Tujuan kegiatan untuk mengembangkan jiwa
wirausaha santri sehingga dapat menambah skill dan kemampuan santri bisa dikatakan berhasil
karena keterlibatan para santri terjadi sejak awal proses budidaya hingga pemanenan.
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